BAB 1V
KESIMPULAN.

Topeng Ireng merupakan kesenian yang berkembang dari masa ke masa,
begitu pula dengan Topeng Ireng Tunas Kawedar, yang para senimannya juga
terus mengembangkan kreasinya, maka tak heran jika setiap pementasan kesenian
Topeng Ireng Tunas Kawedar selalu dipadati penonton, begitu pula dalam acara
peresmian masjid Baitul Muslimin. Penontonnya tampak lebih banyak serta lebih
antusias untuk menonton pertunjukan tersebut. Hal ini dapat terlihat ketika
pertunjukan belum dimulai penonton telah datang karena mereka takut tidak
mendapatkan tempat yang paling dekat dengan_penari dan mereka ingin
menyaksikan pertunjukan tersebut dari awal sampai akhir, selain itu walaupun
hujan datang mereka tetap antusias untuk menonton dan tidak meninggalkan

pementasan.

Peresmian masjid merupakan acara yang paling mendapatkan sambutan
yang lebih dari masyarakat, maka dari itu bentuk penyajian Topeng Ireng Tunas
Kawedar dibuat berbeda dengan bentuk penyajian Topeng Ireng Tunas Kawedar
pada acara lain walaupun-tidak menonjol. Bentuk penyajian kesenian terscbut
dibuat berbeda dengan tujuan supaya petionton yang hadir akan lebih banyak dari
biasanya. Hal ini terkait dengan tujuan dipentaskannya kesenian Topeng Ireng
Tunas Kawedar yaitu scbagai sarana dakwah. Semakin banyak penonton yang
hadir maka diharapkan semakin banyak pula masyarakat yang dapat

mendengarkan dakwah tersebut.
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Pada acara peresmian masjid ini terdiri dari 3 babak yaitu rodat, monolan,
dan kewanan dengan durasi yang lebih lama dari biasanya yaitu 4 jam. Dengan
durasi pementasan yang lebih lama penonton yang berhalangan hadir untuk
menyaksikan pertunjukan dari awal masih mempunyai kesempatan untuk
menyaksikan pementasan walaupun hanya pada babak ke dua ataupun ketiga,
selain itu dapat menambah semarak acara peresmian masjid tersebut. Durasi
pementasan menjadi lama karena penari Topeng Ireng yang mengalami in trance
tidak hanya pada babak kewanan seperti biasanva. akan tetapi pada babak
monolan juga mengalaminya. Pada acara peresmian masjid ini adegan in trance
memang sengaja dilakukan pada babak moenolan dan kewanan karena adegan in

trance ini adalah adegan yang ditunggu tunggu penonton.
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